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ABSTRK 

Penelitian ini membahas konsep kehendak bebas manusia dalam perspektif 

Friedrich Nietzsche dan Muhammad Iqbal. Latar belakang penelitian dilandasi 

oleh perdebatan filosofis tentang hakikat kebebasan manusia serta implikasinya 

terhadap tanggung jawab moral dan eksistensi individu. Tujuan penelitian ini 

adalah: menggali dan mengkaji konsep kehendak bebas menurut Nietzsche dan 

Iqbal; serta mengidentifikasi dan membandingkan persamaan serta perbedaan 

mendasar antara kedua pemikir. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui telaah mendalam terhadap 

karya-karya utama Nietzsche seperti The Will to Power dan Beyond Good and 

Evil serta karya-karya Iqbal, antara lain Asrar-i Khudi dan The Reconstruction of 

Religious Thought in Islam. Analisis dilakukan secara historis, deskriptif, analitis, 

dan sintesis komparatif untuk menggambarkan pemikiran masing-masing dan 

menjalin perbandingan konseptual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua filsuf menolak determinisme 

fatalistik dan menempatkan manusia sebagai subjek aktif yang mampu mencipta 

nilai serta makna kehidupan. Nietzsche menempatkan “kehendak untuk 

berkuasa” (will to power) sebagai inti kebebasan, mengaitkannya dengan 

gagasan Ubermensch sebagai pencipta nilai-nilai baru. Sebaliknya, Iqbal 

memandang khudi (ego) sebagai manifestasi ruh Ilahi, sehingga kebebasan 

manusia menjadi kemitraan aktif dengan Tuhan dalam proses penciptaan nilai. 

Perbedaan mendasar muncul pada orientasi teologis ateistik pada Nietzsche dan 

teistik pada Iqbal serta pada landasan etika, yaitu relativistik eksistensial versus 

etika spiritual kolektif. 

Implikasi temuan ini dapat memperkaya dialog lintas tradisi filsafat Barat dan 

Islam, serta menjadi landasan kerangka etika yang relevan untuk menghadapi 

tantangan peradaban modern. Kesimpulannya, meski Nietzsche dan Iqbal 

menawarkan perspektif yang berbeda secara radikal, keduanya sama-sama 

menegaskan pentingnya tanggung jawab eksistensial dan kreativitas nilai dalam 

memahami kebebasan manusia. 

Kata kunci: kehendak bebas; Friedrich Nietzsche; Muhammad Iqbal; studi 

komparatif; khudi; Ubermensch. 
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ABSRACT 

This study discusses the concept of human free will from the perspectives of 

Friedrich Nietzsche and Muhammad Iqbal. The background of the research is 

rooted in philosophical debates on the nature of human freedom and its 

implications for moral responsibility and individual existence. The objectives of 

this study are to explore and examine the concept of free will according to 

Nietzsche and Iqbal, and to identify the fundamental similarities and differences 

between the two thinkers. 

The research adopts a library-based method using a qualitative descriptive-

analytical approach. Data were gathered through an in-depth examination of 

Nietzsche‟s major works, such as The Will to Power and Beyond Good and Evil, 

as well as Iqbal‟s key writings, including Asrar-i Khudi and The Reconstruction 

of Religious Thought in Islam. The analysis was conducted through historical, 

descriptive, analytical, and comparative- synthetic stages to present each 

thinker‟s views and establish a conceptual comparison. 

The findings show that both philosophers reject fatalistic determinism and 

position humans as active subjects capable of creating values and meaning in 

life. Nietzsche places the “will to power” at the core of freedom, associating it 

with the idea of the Ubermensch as the creator of new values. In contrast, Iqbal 

views khudi (the ego) as a manifestation of the divinespirit, making human 

freedom an active partnership with God in the process of value creation. 

Fundamental differences arise in their theological orientations Nietzsche's 

atheism versus Iqbal's theism and in their ethical foundations, namely existential 

relativism versus collective spiritual ethics. 

The implications of these findings enrich cross-traditional philosophical dialogue 

between Western and Islamic thought and provide a relevant ethical framework 

for addressing the challenges of modern civilization. In conclusion, although 

Nietzsche and Iqbal offer radically different perspectives, both emphasize the 

importance of existential responsibility and creative value formation in 

understanding human freedom. 

Keywords : free will; Friedrich Nietzsche; Muhammad Iqbal; comparative study; 

khudi, Ubermensch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Konsep kehendak bebas merupakan topik krusial dalam eksistensi 

manusia. Karena segala aspek yang berkaitan dengan manusia, baik disadari 

maupun tidak, berhubungan erat dengan kebebasan yang dimiliki oleh individu 

tersebut. Oleh karena itu tidak mengherankan jika berbagai pertanyaan kritis 

bermunculan seputar hakikat kebebasan manusia.
1
 

 Kebebasan manusia merupakan salah satu tema penting yang terus 

diperbincangkan dalam filsafat dan kehidupan manusia itu sendiri. Hasrat untuk 

hidup secara bebas sepenuhnya merupakan kebutuhan yang melekat dalam kodrat 

manusia, sebab naluri dasar manusia cenderung menolak segala bentuk batasan 

yang menghambat pengembangan potensi dirinya yang istimewa dibanding 

makhluk lainnya.
2
 Meski demikian, hingga kini para pemikir belum sepakat 

mengenai definisi atau rumusan pasti tentang makna kebebasan tersebut. 

 Perdebatan tentang kebebasan manusia seringkali dimulai dari titik tolak 

yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan perspektif yang tidak hanya beragam 

tetapi juga saling bertentangan. Dan tidak mengherankan jika pemikiran 

mengenai kebebasan selalu mengundang kontroversi.
3
 Sepanjang perjalanan 

sejarah, gagasan tentang kebebasan senantiasa hadir dalam beragam konteks dan 

bentuk. Makna kebebasan pada era klasik berbeda dengan yang berkembang pada 

masa pertengahan, dan kembali mengalami perubahan dalam lanskap pemikiran 

modern. Meskipun terdapat perbedaan penafsiran pada setiap era, kebebasan 

tetap hadir sebagai dimensi yang esensial dalam eksistensi manusia. Puncak dari 

idealitas kebebasan ini tercapai ketika fenomena-fenomenanya disempurnakan 

melalui pemikiran dan tindakan manusia. 

 Variasi pandangan mengenai kebebasan manusia seringkali dipengaruhi 

oleh konteks sosial dan historis yang memengaruhi cara pandang masing-masing 

pemikir. Setiap perubahan yang terjadi dalam ranah sosial, ekonomi, politik, dan 

                                                             
  1 Wenti, ―Konsep Kehendak Bebas Perspektif Muhammad Iqbal,‖ 2. 

 2 Nico Syukur Dister, Filsafat Kebebasan (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 5. 

 3 Donny Gahral Aldian, Muhammad Iqbal: Seri Tokoh Filsafat (Jakarta: Teraju, 2003), 24 



2 
 

kebudayaan secara signifikan mempengaruhi pandangan para tokoh dalam 

merumuskan konsep kebebasan. Kebebasan manusia dalam hal ini, tidak dapat 

dipahami sebagai kebebasan yang mutlak atau murni, melainkan sebagai 

kebebasan yang sifatnya relatif. Kebebasan manusia diartikan sebagai kebebasan 

yang ―bersituasi‖, Karena selalu terikat oleh keadaan dan kondisi yang 

mengelilinginya, sehingga tidak pernah sebelumnya terlepas dari elemen 

ketidakbebasan. 
4
 

 Pembahasan tentang kehendak bebas telah menjadi bagian integral dalam 

tradisi peradaban Islam sejak masa-masa awal kemunculannya. Topik ini mulai 

ditemukan melalui pemikiran yang berkembang dalam aliran Jabariyah dan 

Qadariyah. Tokoh utama yang dikenal sebagai perintis aliran Jabariyah adalah 

Ja‘d bin Dirham yang ajarannya kemudian disebarluaskan oleh Jahm bin 

Shafwan.
5
 Jahm bin Shafwan berpendapat bahwa manusia tidak memiliki kuasa 

dalam berbuat sesuatu secara independen, dan tidak memiliki kemampuan untuk 

menentukan pilihan. Manusia berada dalam kondisi terpaksa dalam semua 

tindakannya, tanpa kuasa dan kehendak bebas, sementara Tuhanlah yang 

menciptakan semua tindakan pada diri manusia, sama halnya dengan cara Tuhan 

menciptakan benda mati.
6
 Meskipun tindakan-tindakan tersebut secara formal 

dihubungkan dengan manusia, Jahm menegaskan bahwa hal ini hanya merupakan 

pergantian simbolis. Menurutnya jika keterpaksaan itu sudah menjadi ketetapan, 

maka segala kewajiban agama pun pada dasarnya bersifat memaksa. Paham 

Jabariyah secara esensial mengajarkan bahwa segala tindakan manusia adalah 

hasil ciptaan Tuhan, sementara manusia hanya menjadi penerima. Dengan 

demikian Jabariyyah menempatkan akal manusia pada posisi yang subordinat, 

karena seluruh tindakan dan hukum alam berada di bawah kendali kehendak 

Tuhan. 
7
 

                                                             
 4 Dister, Filsafat Kebebasan (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 5. 

 5 Jahm bin Shafwan merupakan seorang ahli Kalam dan filosof pada masa kekhalifahan Umayyah. 

Ia juga adalah ulama yang mendirikan aliran Murji‘ah ekstrim. Murtiningsih, ‗Pengaruh Pola Pikir Jabariyah 

Dalam Kehidupan Sehari-hari,‖ JIA 17. no. 2 (2016):194 
 6 Sidik ―Refleksi Paham Jabariyah dan Qadariyah,‖ Rausyan Fikr 12. No. 2 (2016): 275-276 

 7 M Yunus Samad ―Pendidikan Islam Dalam Perspektif Aliran Kalam: Qadariyah, Jabariyah, Dan 

Asy'ariyah,” Lentera Pendidikan 16. No. 1 (2013): 77 
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 Pemikiran Jabariah di atas ditentang kuat oleh aliran Qadariyah. Menurut 

Ahmad Amin,
8
 para pengikut Qadariyah  berpendapat bahwa manusia memiliki 

kehendak bebas serta kemampuan untuk melakukan perbuatan baik maupun yang 

buruk.
9
 Aliran ini menekankan pentingnya otoritas dan rasionalitas akal dalam 

setiap tindakan manusia tanpa intervensi Tuhan.
10

 Asal-usul aliran Qadariyah 

masih menjadi perdebatan. Namun menurut Ahmad Amin, bahwa sebagian pakar 

teologi berpendapat bahwa Qadariyyah pertama kali dikemukakan oleh Ma‘bad 

al-Jauhani dan Ghailan Ad-Dimasyqi sekitar tahun 70-H/689 M.
11

 

 Sejalan dengan aliran Jabariyah dan Qadariyah di atas, kehadiran 

Asy'ariyah muncul sebagai upaya menawarkan jalan tengah menjadi 

penyeimbang antara dua perspektif yang berbeda. Abu al-Hasan al-Asy'ari 

mendukung aliran teologis ini,12 yang menempatkan wahyu sebagai sumber 

utama meskipun tidak sepenuhnya menyukai rasionalitas. Istilah ―kasb‖, yang 

berarti perolehan, merujuk pada gagasan Asy‘ariyah tentang bagaimana 

perbuatan manusia berhubungan dengan kehendak dan kekuasaan Tuhan. Dalam 

perspektif ini, ―kasb‖ dianggap sebagai sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan, 

sehingga setiap tindakan yang dilakukan manusia pada akhirnya merupakan 

ekspresi dari kehendak ilahi.
13

 Dalam situasi ini, manusia hanyalah tempat untuk 

menunjukkan perbuatan Tuhan; Dorongan yang membedakan tindakan paksa dari 

tindakan manusia disebut ―kasb‖. Semua tindakan tersebut pada akhirnya akan 

berhasil. 

 Gagasan tentang kehendak bebas manusia bukanlah hal baru dalam 

khazanah filsafat Barat; sebaliknya, topik ini telah menjadi bahan perbincangan 

sejak masa kuno. Sejarahnya dapat ditelusuri mulai dari tragedi Yunani karya 

Homer dan Sophocles, hingga pemikiran para filsuf besar seperti Plato dan 

Aristoteles. Pada Abad Pertengahan, aliran Stoisisme dan Epikureanisme, serta 

                                                             
 8 Ahmad Amin merupakan seorang penulis terkenal dan cendekiawan muslim modern kelahiran 

Kairo (Mesir). Nurmahni, ― Ahmad Amin: Kritik dan Pemikirannya Tentang Hadis,‖ Khatulistiwa: Journal of 
Islamic Studies 1, no. 1 (2011): 80.  

 9 Sidik ―Refleksi Paham Jabariyah Dan Qadariyah,‖ 281. 

 10 Samad “Pendidikan Islam Dalam Perspektif Aliran Kalam: Qadariyah, Jabariyah, Dan 

Asy'ariyah, ―Pendidikan Islam Dalam Perspektif Aliran Kalam: Qadariyah, Jabariyah, Dan Asy'ariyah,‖ 75 
 11 Sidik ―Refleksi Paham Jabariyah Dan Qadariyah,‖ 281-282 

 12 Abu Al-Hasan Ali bin Ismail Al-Asy‘ari yang dilahirkan di kota Bashrah (Irak) pada tahun 206 

H/873 M. Hadi Rafitra Hasibuan ―Aliran Asy’ariyah (Kajian Historis dan Pengaruh Aliran Kalam 

Asy’ariyah).” Al-Hadi 2. No. 2 (2017):434.  
 13 Samad ―Pendidikan Islam Dalam Perspektif Aliran Kalam: Qadariyah, Jabariyah, Dan 

Asy'ariyah, ―Pendidikan Islam Dalam Perspektif Aliran Kalam: Qadariyah, Jabariyah, Dan Asy'ariyah,‖ 79-

80 
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tokoh-tokoh seperti Agustinus, Anselmus, dan Thomas Aquinas, turut 

mengembangkan wacana tentang kebebasan berkehendak. Pemikir modern 

seperti Leibniz, Descartes, Hume, Kant, Schopenhauer, dan Freud, juga 

memberikan kontribusi penting, disusul oleh para filsuf eksistensialis seperti 

Nietzsche, Kierkegaard, Sartre, dan Camus yang memperkaya diskusi ini lebih 

lanjut.  

 Kebebasan berkehendak masih menjadi subjek utama dalam diskusi 

filosofis, bahkan hingga filsuf kontemporer seperti, William James, Wittgenstein, 

Whitehead, hingga filsuf muda sekaligus pemikir ateis seperti Sam Harris.
14

 

 Tiga aliran pemikiran utama determinisme, indeterminisme, dan self-

determinisme telah muncul sebagai hasil dari diskusi tentang kehendak bebas 

manusia di Barat. Tokoh-tokoh determinisme seperti Demokritos,15 Stoisisme,16 

Hobbes,
17

 Spinoza,
18

 Laplace,
19

 Freud,
20

 Leibniz
21

, dan Agustinus
22

 berpendapat 

bahwa kebebasan mutlak tidak ada bagi manusia, dalam dunia ini semua hal yang 

terjadi pasti mengalami sebab-akibat. Aliran Determinisme berpegang teguh pada 

prinsip ilmiah. 

 Sebaliknya, Jean-Paul Sartre
23

 adalah tokoh utama dari aliran 

indeterminisme, yang menentang keyakinan deterministik. Secara umum para 

pendukung aliran indeterminisme berpendapat bahwa tidak semua hal yang 

terjadi terikat dengan hukum sebab akibat, semua hal memiliki kemampuan untuk 

berbuat secara bebas tanpa mempunyai batasan apapun. Dalam konteks antara 

                                                             
 14 Victor Delvy Tutupary “Kebebasan Kehendak (Free Will) David Ray Griffin Dalam Perspektif 

Filsafat Agama,” Jurnal Filsafat 26, no. 1 (2016): 138. 

 15 Demokritos merupakan filsuf yang termasuk di dalam mazhab Atomisme. Simon Petrus L. 
Tjahjadi, Petualangan Intelektual (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 29 

 16 Stoisisme merupakan nama sebuah aliran atau Mazhab Filsafat yunani kuno yang didirikan di 

kota Athena. Bagus Kamus Filsafat, 161. 

 17 Thomas Hobbes, seorang filsuf Inggris beraliran empirisme. Tjahjadi, Petualangan Intelektual, 
227 

 18 Baruch de Spinoza, filsuf keturunan Yahudi-Portugis yang lahir dan besar di Belanda. Simon 

Petrus L. Tjahjadi, Tuhan Para Filsuf dan Ilmuwan, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 28.   

 19 Bagus, Kamus Filsafat, 161 
 20 Sigmund Freud, seorang keturunan Yahudi dan pendiri aliran psikoanalisis dalam bidang 

keilmuan psikologi. Kees Bertens, ―Psikoanalisis Sigmund Freud” (2006): 53 

 21 Gottfried Wilhelm Leibniz, seorang pionir dalam memberikan nama Theodicea berarti 

―pembenaran Tuhan‖ untuk disiplin pengetahuan.  Krisna S. Yogiswari, “Argumen Gottfried Wilhelm Leibniz 
Terhadap Pembuktian Eksistensi Tuhan,” Jurnal Filsafat 11, no. 1 (2020): 94, 

 22 Santos Agustinus, seorang filsuf dan teologi Kristen awal yang tulisannya mempengaruhi 

perkembangan Kekristenan Barat dan filsafat Barat. Franz Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika: Sejak Zaman 

Yunani Sampai Abad Ke-19 (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 6. 
 23  Jean-Paul Sartre, seorang penulis Perancis dan filsuf kontemporer, ia diklaim mengembangkan 

aliran eksistensialisme. Elvira Purnamasari “Kebebasan Manusia Dalam  Filsafat Eksistensialisme‖ (Studi 

komparasi Pemikiran Muhammad Iqbal dan Jean-Paul Satre), Mantiq 2, no. 2 (2017): 126.  
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determinisme dan indeterminisme, muncullah aliran pemikiran yang berusaha 

untuk merekonsiliasi kedua posisi tersebut. Aliran self-determinisme, yang 

didukung oleh pemikir seperti Hazlitt,
24

 umumnya menolak determinisme karena 

menganggap determinisme menghilangkan kebebasan manusia dan mengabaikan 

prinsip pertanggungjawaban moral. Meskipun demikian, self-determinisme tidak 

sepenuhnya menerima indeterminisme, terutama ketika datangnya keputusan 

yang dianggap tidak dipengaruhi oleh faktor - faktor kausal. Aliran ini mengakui 

nilai determinisme, terutama dalam konteks ilmiah yang berasumsi bahwa 

serangkaian kondisi tertentu mempengaruhi tindakan manusia dan memberikan 

makna pada tindakan tersebut. Oleh karena itu, meskipun self-determinisme 

mengakui bahwa manusia terikat oleh hukum sebab-akibat, self-determinisme 

juga menekankan bahwa manusia memiliki kebebasan.25 Menurut self-

determinisme, kebebasan ini merupakan kebebasan dari sebab hukum itu sendiri. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat konsep kehendak bebas 

manusia dalam perspektif Friedrich Nietzsche dari Barat dan Muhammad Iqbal 

dari Islam. Dalam hal epistimologi, tradisi Islam dan Barat berbeda. Dalam 

tradisi Islam, empat unsur utama empiris, rasional, intuisi, dan wahyu dianggap 

sebagai sumber pengetahuan. Di sisi lain, tradisi Barat sering menolak wahyu 

sebagai sumber pengetahuan, membatasi validitasnya pada empiris dan rasional 

semata,
26

 dengan penekanan khusus pada karya Friedrich Nietzsche dan 

Muhammad Iqbal. Nietzsche dari Barat dan Iqbal dari Islam keduanya dipilih 

karena perbedaan mendasar yang mereka wakili dalam tradisi intelektual masing-

masing. Selain itu, Nietzsche dan Iqbal meskipun berasal dari latar belakang dari 

agama dan budaya yang berbeda, mereka merupakan filsuf  Eksistensialis sama-

sama berbicara tentang “eksistensi manusia” khususnya bersentuhan dengan 

“kehendak bebas manusia”. Kedua tokoh filosof ini memiliki kesamaan 

pemikiran mengangkat eksistensi manusia sebagai topik sentral pada pemikiran 

mereka. 

  Meskipun mereka sama-sama berbicara tentang eksistensi manusia, 

ternyata mereka memiliki perbedaan pandangan yang signifikan tentang konsep 

                                                             
 24 Achmad Dardiri, ―Sepintas Tentang Arti Kebebasan Manusia dan Perannya Dalam 

Pertanggungjawaban Moral‖ (1992): 22 
 25Ibid 

 26 Darwis A. Soelaiman, Filsafat Ilmu Pengetahuan Perspektif  Barat dan Islam (Banda Aceh: 

Bandar Publishing 2019), 64 
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manusia yang berkehendak (kebebasan manusia). Agar dapat memahami secara 

mendalam ide kehendak bebas dalam pemikiran Iqbal, analisis terhadap teori 

khudi yang digagasnya sangat penting. Khudi dan kehendak bebas merupakan 

dua elemen yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan utuh dalam 

kerangka filosofis Iqbal. 

 Dalam keseluruhan pemikirannya, Iqbal menjadikan teori khudi sebagai 

pusat gagasan. Ia mengajak manusia untuk menggali dan mengembangkan 

potensi dalam dirinya, mengarahkan kehendak bebas secara sadar, dan 

menghindari determinisme fatalistik. Khudi, menurut Iqbal, mengacu pada 

kesadaran akan diri, identitas personal dan individualitas. Sering kali  

diterjemahkan sebagai “ego” atau “self‖ dalam karya-karyanya yang berbahasa 

inggris.
27

 Bagi Iqbal, eksistensi diri manusia adalah nyata, mencakup unsur fisik 

dan spiritual, serta mengandung intuisi yang memungkinkan manusia bertindak 

secara bebas dan bertanggung jawab. Ego ini berperan sebagai motor penggerak 

yang mendorong manusia selalu berbuat, berkreasi. Masing-masing individu 

memiliki ego yang unik, yang bersifat otonom tidak dapat dilihat dan diakses 

oleh individu lain dan bertanggung jawab penuh atas tindakannya sendiri.
28

 

 Dalam kerangka filsafat Iqbal, pembahasan tentang kehendak bebas 

memegang peranan penting, sebagaimana tercermin dari pandangannya mengenai 

eksistensi manusia. Menurutnya eksistensi manusia, yang diwujudkan melalui 

kehendak bebas, tidaklah bertentangan dengan eksistensi tuhan. Manusia adalah 

khudi, adalah ego yang terbatas, sementara Tuhan adalah khuda, ego yang 

absolut. Ide konsep kebebasan dalam pemikiran Muhammad Iqbal ini bersifat 

teistik, yang dijelaskan secara mendalam dalam filsafat khudi-nya.29
 

 Sebaliknya dalam pandangan Nietzsche, konsep kehendak bebas manusia 

terpisah dari hubungan dengan Tuhan, sebab mengingat keyakinannya bahwa 

“Tuhan telah mati”. Tuhan, dalam pendapatnya tidak sama seperti sebagaimana 

yang dipahami dalam agama-agama monoteistik seperti Yahudi, Kristen, dan 

Islam, melainkan simbol dari konstruksi kebenaran yang diciptakan oleh 

                                                             
 27  Ali Kartawinata, Konsep Metafisika Muhammad Iqbal, dalam Jurnal Al-A‘raf Jurnal Pemikiran 
Islam dan Filsafat (Surakarta: IAIN Surakarta), hal. 55. Lihat juga Hasan Enver  Metafisika Iqbal: Sebuah 

Pengantar untuk Memahami The Reconstruction of Religious Thought in Islam. (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 

2004), hal. 96 

 28  Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Religius dalam Islam, Terj. Hawasi dan Musa 
Kazhim, (Bandung: Mizan Pustaka , 2016) h, 115 

 29  Muhammad Iqbal, Asrar I Khudi, Rahasia-rahasia Diri, Terj. Bachrun Rangkuti, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), h. 22 
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manusia, seperti rasionalitas, budaya, dan nilai-nilai moral. Oleh karena itu, 

dalam kerangka pemikiran Nietzsche, gagasan tentang Tuhan harus disingkirkan 

agar tidak menjadi penghalang bagi kebebasan dan daya cipta manusia.
30

  

 Dalam filsafat Nietzsche, manusia ideal adalah “Ubermensch” atau 

―manusia unggul‖
31

, yang fungsinya sebagai pengganti Tuhan yang telah 

dibunuhnya. Ubermensch merupakan tujuan eksistensial yang diciptakan oleh 

manusia untuk menggantikan setiap tujuan yang ditentukan dari entitas 

eksternal. Melalui Ubermensch ini, Nietzsche menekankan bahwa manusia 

tidak perlu lagi mencari makna hidup diluar dirinya,
32

 manusia terbesar adalah 

individu yang paling mandiri, tersembunyi, menyimpang, dan berada diluar 

moralitas, dia adalah penguasa atas nilai-nilainya sendiri, dengan kehendak yang 

melimpah ruah.
33

 Dengan demikian, untuk mencapai Ubermensch manusia harus 

menolak dan membunuh konsepsi tentang Tuhan, membebaskan diri dari aturan-

aturan yang membelenggu dan membatasi kreatifitas manusia.
34

 

 Dalam pandangan Nietzsche, tidak ada kebenaran absolut, yang ada 

hanyalah “Will to power” atau kehendak untuk berkuasa, dimana moralitas buruk 

dan baik, hanyalah manifestasi dari cara “Will to power” beroperasi dalam 

kehidupan manusia. 

  Perbandingan ini tidak hanya akan menunjukkan perbedaan mendasar 

dalam perspektif, tetapi juga memberikan pengertian yang lebih baik tentang 

dinamika kehendak bebas dalam berbagai konteks filosofis. 

 Penelitian ini penting karena ia memuat gagasan dua tokoh dan pemikir 

besar, Friedrich Nietzsche dan Muhammad Iqbal, yang masing-masing 

menunjukkan perspektif Barat dan Islam. Penelitian komparatif tentang gagasan 

kedua tokoh ini, terutama yang berkaitan dengan konsep kehendak bebas 

manusia, jarang ditemukan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi 

yang tinggi dalam pengembangan pemahaman mengenai konsep kebebasan 

kehendak manusia. Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi kekayaan keilmuan, khususnya di UIN Sunan Kalijaga 

                                                             
 30 Maria Ulfa, “Manusia Super (Studi Komparatif Friedrich Wilhelm Nietzsche dan Muhammad 
Iqbal), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo, Semarang, 2009, h. 2 

 31 Dr. Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, Kanisius, Yogyakarta 1983, h.129 

 32 St. Sunardi, Nietzsche,Lkis, Yogyakarta, cet. 1, 1996, h. 99 

 33 Friedrich Nietzsche, Beyond Good and Evil: Prelude  menuju Filsafat Masa Depan, terj. Basuki 
Heri Winarno, Lentera, 1998, h. 138 

 34 Lavine, Petualangan Filsafat dari Socrates ke Sartre, Terj. Andi Aswanto dan Deddy Adrian 

Utama, Jendela, Yogyakarta, 2002, h. 311 
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Yogyakarta, dengan melakukan penelitian mendalam tentang kebebasan 

kehendak manusia. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kehendak bebas manusia menurut pandangan 

Friedrich Wilhelm Nietzsche dan Muhammad Iqbal ? 

2. Apa saja persamaan dan perbedaan dalam konsep kehendak bebas 

manusia antara pemikiran Friedrich Wilhelm Nietzsche dan Muhammad 

Iqbal? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Adapun Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji dan memahami konsep pemikiran Friedrich Wilhelm 

Nietzsche dan Muhammad Iqbal mengenai konsep kehendak bebas 

manusia. 

2. Untuk mengidentifikasi serta membandingkan titik persamaan dan 

perbedaan dalam pandangan keduanya terkait konsep kehendak bebas 

manusia. 

 Hasil dari penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

pada pengembangan wawasan di bidang keilmuan filsafat, khususnya mengenai 

konsep kehendak bebas manusia. Meskipun topik ini telah menjadi fokus 

penelitian sebelumnya, penelitian ini berpotensi memperkaya diskursus filosofis 

yang terus berkembang dan memberikan perspektif  baru dalam pemahaman 

konsep kehendak bebas. Dengan demikian, hasil dari penulisan skripsu  ini 

diharapkan dapat memperdalam serta memperluas kajian akademik dalam ranah 

filsafat. 

D. Tinjauan Pustaka 

  Setelah meninjau berbagai literatur yang relevan, penulis menemukan 

bahwa topik mengenai kehendak bebas manusia belum banyak dieksplorasi, 

sebagaimana terlihat dari minimnya penelitian yang mendalami tema ini. 

Khususnya terkait dengan fokus tulisan ini, hanya terdapat beberapa skripsi yang 

membahas kehendak bebas manusia. Namun belum ditemukan penelitian yang 
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meninjau topik ini dari perspektif  Friedrich Wilhelm Nietzsche dan muhammad 

Iqbal. 

  Pertama, Dalam Skripsi berjudul ―Konsep Kebebasan Manusia dalam 

Pandangan Karl Jaspers‖ yang disusun oleh Ryan Haryo Waskito dari dari 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
35

 penulis 

mengkaji keterbatasan kebebasan manusia. Skripsi ini menyatakan bahwa 

kebebasan manusia tidaklah mutlak, karena menjadi terikat oleh pilihan-pilihan 

yang harus diambil serta tanggungjawab yang menyertainya, yang justru 

membatasi kebebasan itu sendiri. Fokus penelitian ini adalah pada pemikiran 

eksistensialis Karl jaspers, dengan tujuan untuk mengekspkorasi dan 

menganalisis konsep kebebasan manusia dalam konteks nilai-nilai kemanusiaan. 

Kedua, dalam skripsi berjudul ―Konsep Kebebasan Kehendak Manusia dalam 

Pemikiran Friedrich Nietzsche‖ yang disusun oleh Hasan Abdul Wafi dari 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga,
36

 tema yang 

diangkat memang sejalan dengan topik bahasan ini. Namun penelitian ini 

memperkaya diskusi dengan mengintegrasikan perspektif  Muhammad Iqbal serta 

memberikan penekanan khusus pada studi Komparatif, sehingga menawarkan 

kontribusi analitis yang lebih luas. 

  Ketiga, dalam tesis berjudul ―Kebebasan Kehendak dalam Perspektif 

Muhammad iqbal‖ yang ditulis oleh Cheesy Veronica Saras Wenti dari Program 

Pascasarjana UIN Fatmawati Soekarno Bengkulu,37 topik yang diangkat memiliki 

relevansi yang kuat dengan pembahasan ini. Namun penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan dengan menggabungkan perspektif  Friedrich 

Nietzsche dan menambahkan dimensi studi komparatif . Pendekatan ini 

memperluas cakupan analisis, sehingga memperkaya diskusi akademik di bidang 

imi. 

  Keempat, dalam judul skripsi ―Konsep kehendak Manusia dalam 

Pemikiran Nietzsche dan Mu‘tazilah (studi Komparatif)‖ yang disusun oleh 

                                                             
 35 Ryan Haryo Waskito, “Konsep Kebebasan Manusia dalam Pandangan Karl Jaspers”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

 36 Hasan Abdul Wafi, “Konsep Kebebasan Kehendak Manusia dalam Pemikiran Friedrich 
Nietzsche”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020  

 37 Cheesy Veronica Saras Wenti, “Kebebasan Kehendak Dalam Perspektif Muhammad Iqbal”, 

Tesis Program Pascasarjana UIN Fatmawati Soekarno, Bengkulu, 2022 
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Zainul Arifin dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga,
38

 mengkaji dua pandangan yang berbeda mengenai kebebasan manusia. 

Dalam skripsi tersebut, kebebasan manusia dijelaskan secara penuh dan mutlak 

melalui perspektif  Friedrich Nietzsche, sementara perspektif  Mu‘tazilah 

menawarkan pandangan tentang kebebasan manusia yang memiliki batasan 

tertentu. Adapun perbedaan utama dengan penelitian ini adalah pada fokus 

analisisnya, yaitu perbandingan antara pandangan Friedrich Wilhelm Nietzsche 

dan Muhammad Iqbal dalam memahami konsep kehendak bebas manusia. 

  Berdasarkan tinjauan penulis hingga saat ini belum ditemukan penelitian 

secara komprehensif mengkaji pemikiran Friedrich Wilhelm Nietzsche dalam 

kaitannya dengan pemikiran Muhammad Iqbal mengenai konsep kehendak bebas. 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

membandingkan secara mendalam tema-tema yang berkaitan dengan kehendak 

bebas dalam pemikiran kedua tokoh tersebut, dengan tujuan mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan mendasar antara keduanya. Oleh karena itu penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis dalam ranah keilmuan.  

E. Metode Penelitian 

  Metode penelitian merujuk pada tahapan-tahapan yang disusun secara 

terstruktur dan terencana, yang digunakan untuk menjalankan suatu kegiatan 

secara logis dan terarah agar menghasilkan kesimpulan yang tepat dan optimal.39
 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yang memanfaatkan berbagai sumber tertulis yang kredibel, 

seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, dan karya akademik lainnya, sebagai 

dasar dalam proses pengumpulan dan analisis data.
40

 Penelitian ini 

bersifat kualitatif, dengan fokus utama pada pengkajian dan analisis data 

yang tidak melibatkan perhitungan matematis. Dalam pembahasannya, 

penulis menerapkan metode deskriptif-analitis, dimana data dari berbagai 

                                                             
 38 Zainul Arifin, ―Konsep Kehendak Manusia Dalam Pemikiran Nietzsche dan Mu’tazilah (Studi 

Komparatif”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2014 
 39 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), Hal. 10. 

 40 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya. (Jakarta: 

Grasindo, 2010), h. 104 
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sumber dideskripsikan terlebih dahulu, kemudian dianalisis untuk 

mengeksplorasi persamaan dan perbedaan pandangan antara Friedrich 

Wilhelm Nietzsche dan Muhammad Iqbal, dengan tujuan menemukan 

titik temu di antara keduanya. 

2. Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sumber 

primer dan sekunder. Sumber data primer merujuk pada materi yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan fokus utama penelitian.
41

 Dalam 

hal ini, sumber primer mencakup karya-karya orisinal dari Friedrich 

Wilhelm Nietzsche dan Muhammad Iqbal. Adapun karya utama 

Nietzsche yang dijadikan rujukan antara lain Beyond Good and Evil, The 

Will to Power, dan Thus Spoke Zarathustra. Sementara itu, karya utama 

Muhammad Iqbal yang dijadikan referensi meliputi The Reconstruction 

of Religious Thought in Islam (Rekonstruksi Pemikiran Agama dalam 

Islam), Asrar-i Khudi (Rahasia-rahasia Pribadi), serta The Development 

of Metaphysics in Persia (Perkembangan Metafisika di Persia). 

 Pemilihan karya-karya tersebut didasarkan pada pertimbangan 

bahwa isinya memiliki relevansi yang kuat dengan fokus penelitian, 

yakni konsep kehendak bebas. Selain itu, karya-karya ini dinilai memiliki 

integritas serta kualitas yang tinggi dalam menggambarkan pemikiran 

dan landasan filosofis mengenai kehendak bebas menurut pandangan 

Nietzsche dan Iqbal. 

 Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

berbagai literatur yang memiliki relevansi dengan topik dan isu utama 

yang dibahas. Sumber-sumber tersebut meliputi jurnal ilmiah, skripsi, 

serta buku-buku yang berkaitan erat dengan tema penelitian. Data 

sekunder ini berperan sebagai pelengkap dan penguat terhadap data 

primer yang telah dikumpulkan sebelumnya  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun data primer 

dan sekunder dari berbagai referensi yang kredibel, termasuk buku, 

jurnal, dan artikel ilmiah. Setelah dikumpulkan, data tersebut dianalisis 

                                                             
 41 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1998, h. 84 
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dan diseleksi berdasarkan relevansi serta sejauh mana ia mendukung dan 

memperkaya pembahasan penelitian. Penting untuk dicatat bahwa 

meskipun dari beberapa data terlihat kurang relevan pada awalnya, 

setelah dianalisis lebih lanjut, data tersebut justru memberikan informasi 

tambahan yang signifikan dan mendukung penelitian ini secara 

komprehensif. 

4. Teknik Pengolahan Data 

 Setelah seluruh data berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya 

adalah tahap pengolahan data. Metode pengolahan data yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Historis 

Metode ini digunakan untuk menganalisis sejarah kehidupan tokoh-

tokoh yang menjadi fokus penelitian. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengungkap latar belakang pemikiran mereka, 

dengan menggali konteks historis yng mempengaruhi perkembangan 

gagasan-gagasan utama yang mereka kemukakan. 

b. Deskriptif 

Suharto dalam karyanya Metodologi Penelitian Filsafat menjelaskan 

bahwa metode deskriptif merupakan pendekatan yang bertujuan 

untuk menjelaskan secara rinci, sistematis, dan cermat terhadap 

objek penelitian tertentu.
42

 Disisi lain, menurut Anton Bakker dan 

Achmad Charis Zubair, metode deskriptif tidak hanya mencakup 

penjeladsan atau penguraian, tetapi juga pengartikulasiaan secara 

tepat seluruh konsep dari seorang tokoh, dengan tujuan untuk 

mencapai pemahaman yang akurat dan mendalam mengenai 

pemikiran tersebut. Lebih jauh diharapkan pendekatan ini dapat 

mengeksplorasi pemahaman yang baru.
43

 Pada penulisan skripsi ini, 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 

yang dipadukan dengan pendekatan kritis serta sintesis metodologis. 

Hal ini berarti bahwa pendekatan yang digunakan tidak terbatas pada 

satu metode saja, melainkan disesuaikan dengan data yang 

                                                             
 42 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, cet. III, 2002, h. 116 

 43 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, op.cit, h.54 
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diperoleh. Tujuan pokok dari analisis ini adalah guna melakukan 

pemeriksaan konseptual terhadap makna yang terkandung dalam 

pernyataan-pernyataan dan istilah-istilah yang dikemukakan, 

sehingga dapat dipahami secara komprehensif dan mendalam. 

c. Analitis  

Tindak lanjut dari metode pengumpulan data, penelitian ini 

menerapkan pendekatan yang sistematis dan objektif dalam 

penyusunan serta analisis data.
44

 Penelitian ini menggunakan metode 

analisis isi secara ilmiah, yang berfokus pada pendalaman terhadap 

gagasan-gagasan utama Muhammad Iqbal dan Friedrich Wilhelm 

Nietzsche sebagaimana termuat dalam karya-karya mereka yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Sebagai studi kepustakaan, 

penelitian ini juga berupaya menghimpun dan menginterpretasikan 

temuan-temuan para pakar di bidang yang relevan, dengan 

mengandalkan integritas serta keahlian akademik mereka sebagai 

dasar pertimbangan. Mengingat bahwa hasil-hasil ini menjadi bahan 

refleksi filosofis, maka penelitian ini berupaya untuk 

mengidentifikasi garis-garis besar, struktur mendasar, serta prinsip-

prinsip dasar yang terkandung dalam karya-karya tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan penuh ketelitian, dan materi yang 

dianggap kurang relevan dengan fokus pengkajian, diabaikan.
45

 

d. Komparatif 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode 

komparatif. Sebagaimana dijelaskan oleh Anton Bakker dan 

Achmad Charis Zubair dalam dalam buku, Metodologi Penelitian 

Filsafat, metode ini bertujuan untuk membandingkan esensi dari 

objek penelitian, guna mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

antara objek-objek tersebut dapat diungkap dengan jelas.
46

 

Sementara itu, Winarno Surakhmad dalam Pengantar Penelitian 

Ilmiah, yang memaknai metode komparatif sebagai pendekatan yang 

digunakan untuk menelaah berbagai pendapat untuk menarik 

                                                             
 44 Louis O.kattsoff, Penelitian Filsafat, terj, soerjono Soemarno Tiara Wacana, yogyakarta, 1992, h. 
18 

 45 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, h. 109 

 46Ibid, h. 51 
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kesimpulan yang relevan, terutama ketika meneliti faktor-faktor 

yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu.
47

 Dalam penelitian 

ini, metode tersebut digunakan untuk membandingkan pemikiran 

Nietzsche dan Iqbal terkait konsep kehendak bebas manusia, guna 

menemukan kesamaan dan perbedaan dalam kerangka konseptual 

masing-masing tokoh. 

5. Pendekatan 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan filosofis, yang secara 

khusus diarahkan pada analisis mendalam terhadap pemikiran-pemikiran 

yang dihasilkan oleh para filsuf. Melalui pendekatan ini, pembahasan 

difokuskan pada penelaahan konseptual terhadap makna, ide, dan 

gagasan yang muncul sebagai hasil dari refleksi mendalam para 

intelektual dan filsuf mengenai isu-isu kefilsafatan.
48

 Pendekatan filosofis 

ini memudahkan peneliti untuk mengeksplor dan menafsirkan pemikiran 

tokoh-tokoh dengan lebih mendalam, sekaligus mengaitkan dengan 

konteks dan implikasi yang lebih luas. 

F. Sistematika Pembahasan  

  Untuk memberikan gambaran yang runtut dan terstruktur secara 

menyeluruh, peneliti menyusun sistematika pembahasan dalam lima bab utama. 

Masing-masing bab terdiri dari sejumlah subbab yang akan dijelaskan secara lebih 

rinci. 

Bab 1: Bab ini memberikan gambaran umum mengenai arah dan ruang lingkup 

penelitian, termasuk pokok-pokok permasalahan yang melatarbelakangi 

pelaksanaannya. Pembahasan dalam bab ini mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode yang digunakan, serta sistematika pembahasan. 

Keseluruhan isi bab ini berfungsi sebagai landasan konseptual yang akan 

dikembangkan lebih lanjut dalam bab-bab selanjutnya. 

Bab II: Menyajikan tinjauan teoritis mengenai konsep kehendak bebas manusia, 

 yang dibahas melalui dua perspektif utama: pertama analisis mengenai 

                                                             
 47 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Tarsito, Bandung, !985, h. 143 

 48 Muzairi (dkk), Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014, h. 71 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Friedrich Nietzsche dan Muhammad Iqbal sama-sama mengusung 

konsep kehendak bebas sebagai inti dari eksistensi manusia, namun 

dengan landasan metafisika dan arah nilai yang berbeda. Nietzsche 

memahami kehendak bebas sebagai will to power, kekuatan batin 

manusia untuk menciptakan nilai-nilai baru secara otonom, tanpa 

bergantung pada agama, moral tradisional, atau institusi eksternal. Ia 

menolak segala bentuk determinisme, termasuk nilai-nilai yang 

dipaksakan oleh budaya dan agama, demi membebaskan manusia 

menjadi Übermensch (manusia unggul) sosok yang mandiri, kreatif, dan 

pembentuk makna hidupnya sendiri. Sementara itu, Muhammad Iqbal 

mengembangkan gagasan kehendak bebas melalui konsep khudi atau ego 

spiritual. Dalam pandangan Iqbal, kehendak bebas bukan untuk 

memberontak terhadap Tuhan, tetapi justru menjadi wahana untuk 

menjalin kemitraan kreatif dengan-Nya. Iqbal menekankan pentingnya 

tanggung jawab etis dan spiritual dalam mengaktualisasikan kebebasan. 

Dengan demikian, jika Nietzsche bersandar pada afirmasi eksistensi 

individual secara radikal, Iqbal menyeimbangkannya dengan 

transendensi dan nilai-nilai Ilahiah. 

2. Meskipun memiliki akar pemikiran yang berbeda Nietzsche dalam 

konteks filsafat Barat modern yang sekuler, dan Iqbal dalam tradisi 

filsafat Islam yang teistik keduanya menolak pandangan fatalistik dan 

mengafirmasi kebebasan manusia sebagai sarana untuk menjadi autentik. 

Persamaan mereka terletak pada kritik terhadap pasivitas dan 

determinisme—baik dalam bentuk teologis maupun budaya—dan 

dorongan agar manusia mengambil peran aktif dalam membentuk 

dirinya. Namun, perbedaan keduanya sangat mendasar dalam hal tujuan 

akhir kebebasan itu sendiri: Nietzsche mengarahkannya pada supremasi 

eksistensial dan kebangkitan nilai-nilai baru dari dalam diri manusia 

sendiri; Iqbal mengarahkannya pada aktualisasi spiritual yang sinkron 

dengan kehendak Tuhan. Inilah yang menjadi daya tarik filsafat 
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keduanya: menegaskan kebebasan dengan cara yang radikal, tetapi 

berakar pada paradigma nilai yang berbeda. 

B. Saran 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi awal bagi pengembangan 

kajian filosofis tentang kehendak bebas manusia dalam perspektif 

komparatif antara pemikiran Barat dan Islam. Peneliti selanjutnya dapat 

memperluas kajian ini ke arah filsafat praktis—misalnya dalam etika, 

politik, atau pendidikan untuk melihat bagaimana kehendak bebas dalam 

pemikiran Nietzsche dan Iqbal memberi pengaruh pada tanggung jawab 

sosial, kebudayaan, dan spiritualitas manusia modern. Selain itu, 

pendekatan lintas filsafat seperti dialog antara Iqbal dengan Sartre, 

Kierkegaard, atau Al-Ghazali dapat memperluas wawasan dalam studi 

kebebasan. 

2. Untuk dunia akademik dan masyarakat luas, pemikiran Nietzsche dan 

Iqbal dapat dijadikan inspirasi untuk membangun kesadaran diri yang 

otentik, namun tetap bertanggung jawab. Nietzsche mengajarkan 

keberanian untuk berpikir merdeka dan menjadi pencipta makna, 

sedangkan Iqbal mengajarkan bagaimana kehendak bebas harus diiringi 

oleh visi spiritual dan etika Ilahiah. Integrasi kedua pandangan ini sangat 

relevan dalam membentuk manusia yang kuat secara intelektual dan 

matang secara moral dalam menghadapi kompleksitas zaman modern. 
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